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Abstract. Employee performance is an important indicator of effective public sector governance. The
implementation of an Accounting Information System (AIS) provides accurate and timely information that
supports organizational performance, while employee competence is expected to optimize system utilization. This
study aims to examine the effect of Accounting Information System implementation on employee performance,
with employee competence as a moderating variable at the Department of Communication and Informatics of
Badung Regency. A quantitative approach with an associative research design was employed. The study involved
30 respondents selected through purposive sampling. Data were collected using Likert-scale questionnaires and
analyzed through simple linear regression and Moderated Regression Analysis (MRA). The results indicate that
the implementation of the Accounting Information System has a positive effect on employee performance.
However, employee competence does not moderate the relationship between Accounting Information System
implementation and employee performance. These findings suggest that although the system has been effectively
implemented, differences in employee competence are insufficient to strengthen its influence on performance.
Therefore, improving employee performance depends primarily on effective system implementation rather than
on variations in employee competence.

Keywords: Accounting Information System; Employee Performance; Employee Competence; Moderated
Regression Analysis; Public Sector.

Abstrak. Kinerja pegawai merupakan indikator penting dalam efektivitas penyelenggaraan pemerintahan.
Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) mampu menyediakan informasi yang akurat dan tepat waktu untuk
mendukung kinerja organisasi, sedangkan kompetensi pegawai diharapkan dapat mengoptimalkan pemanfaatan
sistem tersebut. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh penerapan Sistem Informasi Akuntansi terhadap
kinerja pegawai dengan kompetensi pegawai sebagai variabel pemoderasi pada Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Badung. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif. Sampel
penelitian terdiri atas 30 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan
melalui kuesioner skala Likert dan dianalisis menggunakan regresi linier sederhana serta Moderated Regression
Analysis (MRA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif
terhadap Kinerja pegawai. Namun, kompetensi pegawai tidak mampu memoderasi hubungan antara penerapan
Sistem Informasi Akuntansi dan kinerja pegawai. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun sistem telah
diterapkan dengan baik, perbedaan kompetensi pegawai belum cukup signifikan untuk memperkuat pengaruhnya
terhadap kinerja. Dengan demikian, peningkatan kinerja lebih ditentukan oleh efektivitas penerapan sistem
dibandingkan variasi kompetensi pegawai.

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi; Kinerja Pegawai; Kompetensi Pegawai; Analisis Regresi Moderasi;
Sektor Publik.

1. LATAR BELAKANG

Kinerja pegawai pemerintahan merupakan faktor kunci dalam mewujudkan
penyelenggaraan pemerintahan yang efektif, akuntabel, dan berorientasi pada pelayanan
publik. Kinerja aparatur mencerminkan kemampuan organisasi publik dalam menjalankan
fungsi pemerintahan serta memenuhi tuntutan masyarakat terhadap kualitas pelayanan yang
transparan dan profesional. Peningkatan kinerja pegawai dipandang sebagai prasyarat utama
dalam penerapan prinsip good governance, karena kinerja yang baik berkontribusi langsung

terhadap efektivitas program dan kepuasan masyarakat sebagai pengguna layanan publik (Aini,
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2019). Aparatur Sipil Negara (ASN) sebagai penyedia utama layanan publik dituntut untuk
bekerja secara produktif, responsif, dan bertanggung jawab seiring dengan meningkatnya
kompleksitas tugas dan tuntutan akuntabilitas kinerja pemerintah. Evaluasi kinerja aparatur
secara empiris menunjukkan bahwa penerapan mekanisme pengukuran Kkinerja dalam
pelayanan publik dapat meningkatkan akuntabilitas serta efektivitas pekerjaan aparatur
pemerintahan di tingkat operasional (Hakim, 2014). Capaian kinerja aparatur pemerintah masih
menunjukkan hasil yang beragam, baik dari aspek kualitas layanan maupun efektivitas
pelaksanaan tugas, sehingga peningkatan akuntabilitas kinerja belum sepenuhnya diikuti oleh
peningkatan kualitas pelayanan publik secara merata.

Kondisi tersebut tercermin dalam hasil evaluasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP) yang diselenggarakan oleh Kementerian Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi. Meskipun secara agregat nilai SAKIP pemerintah daerah
menunjukkan tren peningkatan, masih ditemukan permasalahan pada aspek konsistensi
pencapaian target Kinerja, efektivitas pemanfaatan sumber daya, serta keterkaitan antara
perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan kinerja. Hal ini mengindikasikan bahwa capaian
kinerja aparatur tidak hanya dipengaruhi oleh penetapan indikator dan regulasi, tetapi juga oleh
kemampuan pegawai dalam melaksanakan tugas secara efektif dan mendukung pencapaian
kinerja organisasi (Kementerian PANRB, 2024).

Permasalahan kinerja aparatur juga tercermin dalam konteks penyelenggaraan
pemerintahan daerah, khususnya pada perangkat daerah yang berperan strategis dalam
pengelolaan teknologi informasi dan komunikasi. Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Badung, sebagai perangkat daerah yang mengelola urusan komunikasi dan
informatika, statistik, serta persandian, memiliki peran penting dalam mendukung tata kelola
pemerintahan berbasis teknologi informasi. Berdasarkan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah
(LKjIP) Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Badung Tahun 2024, capaian Kinerja
secara umum berada pada kategori sangat baik dengan rata-rata capaian indikator kinerja utama
mencapai lebih dari 100 persen. Laporan tersebut juga mencatat masih adanya kegiatan dan
sasaran strategis yang memerlukan perhatian lebih untuk peningkatan efektivitas pelaksanaan
dan keberlanjutan kinerja aparatur di masa mendatang.

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, pemerintah mendorong penerapan
Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE) sebagai instrumen utama dalam
meningkatkan Kinerja aparatur dan kualitas pelayanan publik. Kabupaten Badung merupakan
salah satu daerah yang secara aktif mengimplementasikan SPBE melalui pengembangan dan

integrasi aplikasi pemerintahan, pembangunan infrastruktur jaringan, serta pemanfaatan data
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statistik sektoral. LKjIP Diskominfo Kabupaten Badung Tahun 2024 menunjukkan bahwa
target integrasi aplikasi pemerintahan telah tercapai dan bahkan melampaui target yang
ditetapkan.

Salah satu bentuk implementasi sistem informasi dalam penyelenggaraan pemerintahan
daerah adalah penggunaan Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (SIPD-RI) yang
dikembangkan oleh Kementerian Dalam Negeri. SIPD-RI merupakan platform digital
terintegrasi yang digunakan dalam proses perencanaan, penganggaran, penatausahaan, hingga
pelaporan keuangan daerah secara nasional. Pada Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Badung, SIPD-RI menjadi salah satu sistem yang digunakan dalam mendukung
pengelolaan administrasi dan keuangan berbasis elektronik. Pemanfaatan sistem ini diharapkan
dapat meningkatkan efisiensi, akurasi data, serta mendukung pengambilan keputusan yang
lebih tepat. Namun efektivitas penggunaan SIPD-RI sangat bergantung pada kemampuan
pegawai dalam memahami dan mengoperasikan sistem tersebut secara optimal.

Capaian tersebut juga mengindikasikan bahwa peningkatan kinerja organisasi belum
sepenuhnya mencerminkan optimalisasi kinerja individu aparatur sebagai pengguna sistem,
terutama dalam mendukung proses administrasi, pengelolaan data, dan pengambilan keputusan
berbasis informasi. Implementasi SPBE dan sistem informasi pemerintahan tidak selalu secara
otomatis meningkatkan Kkinerja pegawai. LKjIP Diskominfo Kabupaten Badung
mengidentifikasi isu strategis berupa keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki
kompetensi teknis di bidang teknologi informasi pada masing-masing perangkat daerah.
Perbedaan tingkat pemahaman, keterampilan, dan kemampuan adaptasi pegawai terhadap
sistem informasi menyebabkan pemanfaatan sistem belum sepenuhnya optimal, sehingga
berpotensi menghambat efektivitas kerja aparatur dan kualitas layanan publik yang dihasilkan.

Dalam konteks pengelolaan administrasi dan keuangan sektor publik, Sistem Informasi
Akuntansi (SIA) memiliki peran strategis dalam menyediakan informasi keuangan dan
nonkeuangan yang akurat, relevan, dan tepat waktu. Penerapan SIA yang efektif diharapkan
mampu meningkatkan efisiensi kerja pegawai, meminimalkan kesalahan pencatatan, serta
memperkuat transparansi dan akuntabilitas kinerja organisasi publik. Sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa penerapan SIA berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai karena
membantu mempercepat penyelesaian pekerjaan dan meningkatkan kualitas informasi yang
digunakan dalam pengambilan keputusan (Rosdiana & Mastuti, 2019; Harahap, 2021).

Efektivitas SIA dalam meningkatkan kinerja pegawai sangat bergantung pada tingkat
penerimaan dan pemanfaatan sistem oleh pengguna. Hubungan antara penerapan sistem

informasi dan kinerja pengguna dapat dijelaskan melalui Technology Acceptance Model
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(TAM) yang dikemukakan oleh Davis (1989). TAM menjelaskan bahwa penerimaan teknologi
dipengaruhi oleh persepsi kemanfaatan dan persepsi kemudahan penggunaan. Dalam
lingkungan pemerintahan, pegawai akan memanfaatkan Sistem Informasi Akuntansi secara
optimal apabila mereka meyakini bahwa sistem tersebut memberikan manfaat nyata dalam
meningkatkan kinerja dan mudah digunakan dalam mendukung aktivitas kerja sehari-hari.

Keberhasilan penerapan Sistem Informasi Akuntansi juga dipengaruhi oleh kompetensi
pegawai sebagai pengguna sistem. LKjIP Diskominfo Kabupaten Badung secara eksplisit
menegaskan bahwa keterbatasan sumber daya manusia yang terlatih menjadi salah satu isu
strategis dalam penyelenggaraan pemerintahan berbasis elektronik. Pegawai dengan
kompetensi yang memadai cenderung mampu memaksimalkan fungsi sistem informasi
sehingga menghasilkan kinerja yang lebih baik, sedangkan pegawai dengan kompetensi yang
rendah sering mengalami kesulitan dalam pengoperasian sistem, yang berdampak pada kurang
optimalnya kinerja individu maupun organisasi (Rizaldi & Suryono, 2015; Saidah et al., 2015).

Meskipun penelitian mengenai penerapan Sistem Informasi Akuntansi dan Kinerja
pegawai telah banyak dilakukan, hasil penelitian sebelumnya masih tidak konsisten. Beberapa
penelitian menemukan bahwa penerapan SIA berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai,
sementara penelitian lain menunjukkan bahwa sistem informasi belum memberikan dampak
signifikan terhadap kinerja karena pemanfaatan sistem yang belum optimal atau kompetensi
pengguna yang rendah. Selain itu, penelitian yang mengkaji peran kompetensi pegawai sebagai
variabel pemoderasi dalam hubungan antara penerapan SIA dan kinerja pegawai pada instansi
pemerintah yang intensif teknologi, khususnya pada perangkat daerah pengelola SPBE, masih
relatif terbatas.

Berdasarkan fenomena kinerja aparatur pemerintah, hasil evaluasi SAKIP, serta temuan
empiris dari LKjIP Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Badung Tahun 2024,
penelitian ini memiliki urgensi akademik dan praktis yang kuat. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh penerapan Sistem Informasi Akuntansi terhadap kinerja pegawai
dengan kompetensi pegawai sebagai variabel pemoderasi pada Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Badung. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan kajian akuntansi sektor publik serta menjadi bahan evaluasi bagi
pemerintah daerah dalam meningkatkan efektivitas implementasi sistem informasi dan
pengembangan kompetensi pegawai guna mendorong peningkatan kinerja aparatur secara
berkelanjutan.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian asosiatif
untuk menganalisis pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) terhadap Kinerja
Pegawai dengan Kompetensi Pegawai sebagai variabel moderasi. Desain ini dipilih untuk
menguji  hubungan langsung antara variabel independen dan dependen sekaligus
mengidentifikasi apakah kompetensi pegawai mampu memperkuat atau memperlemah
pengaruh penerapan SIA terhadap kinerja. Objek penelitian meliputi Penerapan SIA (X),
Kinerja Pegawai (YY), dan Kompetensi Pegawai (Z) yang diukur menggunakan kuesioner skala
Likert 1-5. Variabel independen diukur melalui indikator kualitas sistem, kemudahan
penggunaan, kemanfaatan sistem, dan kecanggihan teknologi; variabel dependen melalui
kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, kemampuan kerja, dan tanggung jawab; sedangkan
variabel moderasi melalui knowledge, skills, ability, dan sikap profesional (Sugiyono, 2019;
Ghozali, 2018; Davis, 1989; Maulana & Riana, 2016; Ricardo & Trisna, 2024; Mahfuz &
Hanum, 2023; Rusdin & Kurniawan, 2022; Widura & Hardaningtyas, 2022; Prajudy,
Qomariyah, & Martini, 2024; Lestari, Rusli, & Yuliani, 2020).

Populasi penelitian adalah seluruh 125 pegawai Dinas Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Badung yang terdiri atas PNS dan PPPK. Sampel ditentukan menggunakan teknik
non-probability sampling dengan metode purposive sampling, sehingga diperoleh 30
responden yang memenuhi kriteria sebagai pengguna aktif SIA, terlibat dalam proses
administrasi, pengolahan data, dan penyusunan laporan berbasis sistem informasi, serta
bersedia mengisi kuesioner secara lengkap. Teknik ini dipilih karena responden memiliki
pengalaman langsung dalam penggunaan SIA sehingga mampu memberikan data yang relevan
untuk menguji hubungan antara penerapan SIA, kompetensi pegawai, dan kinerja pegawai
(Sugiyono, 2019; Ghozali, 2018).

Penelitian menggunakan data kuantitatif yang bersumber dari data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner sebagai instrumen utama,
didukung interview semi-terstruktur dan observasi untuk memperoleh informasi kontekstual
mengenai implementasi SIA. Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui dokumentasi
instansi, seperti data kepegawaian, struktur organisasi, dan pedoman penggunaan SIA, serta
studi pustaka dari buku, jurnal ilmiah, dan penelitian terdahulu. Kombinasi kedua sumber data
tersebut bertujuan menghasilkan informasi yang valid, reliabel, dan komprehensif sebagai
dasar pengujian hipotesis penelitian secara statistik (Sugiyono, 2019; Ghozali, 2018).
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data Terkait Variabel Penelitian
Deskripsi Data Sampel

Tabel 1. Rangkuman Pengiriman dan Pengembalian Kuesioner.

Keterangan Jumlah Persentase
Kuesioner yang disebarkan 30 100%
Kuesioner yang dikembalikan 30 100%
Kuesioner yang tidak dikembalikan 0 0%
Kuesioner yang digunakan 30 100%

Tingkat Pengembalian (respon rate) = 30/30 X 100% = 100%
Tingkat Pengembalian yang digunakan (usable respon rate) = 30/30 X 100% = 100%
Sumber : Data diolah, 2026.

Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah kuesioner yang disebarkan kepada responden
sebanyak 30 kuesioner yaitu dengan persentase 100 persen, kemudian yang terkumpul pun
sebanyak 30 kuesioner atau 100 persen dari total kuesioner yang disebarkan. Berdasarkan data
tersebut, secara keseluruhan yang layak digunakan untuk analisis selanjutnya yaitu 100 persen.
Hasil Analisis Statistik Terkait Variabel Penelitian
Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif.

Variabel N Minimum Maksimum Rata-Rata Standar Deviasi
Sistem Informasi Akuntansi 30 10,00 20,00 15,68 2,510
Kinerja Pegawai 30 19,00 25,00 22,33 2,324
Kompetensi Pegawai 30 12,00 20,00 16,47 1,852

Sumber : Data diolah peneliti, 2026.
Tabel 2 menunjukkan statistik deskriptif dari variabel yang diteliti. Berdasarkan hasil

analisis statistik deskriptif memberikan gambaran yang jelas mengenai variabel-variabel yang
diteliti. Pertama, untuk variabel Sistem Informasi Akuntansi, rata-rata responden mencapai
15,68, yang menunjukkan bahwa penerapan Sistem Informasi Akuntansi pada Dinas
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Badung tergolong cukup baik. Rentang nilai antara
10,00 hingga 20,00 menunjukkan adanya variasi dalam persepsi responden, namun standar
deviasi sebesar 2,510 mengindikasikan bahwa data relatif tidak terlalu menyebar dan
cenderung homogen. Variabel kinerja pegawai menunjukkan rata-rata sebesar 22,33, yang
menandakan bahwa kinerja pegawai berada dalam kategori tinggi. Rentang nilai antara 19,00
hingga 25,00 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat kinerja yang
baik, dan standar deviasi sebesar 2,324 menunjukkan bahwa variasi antar responden relatif
kecil. Pada variabel kompetensi pegawai, rata-rata yang diperoleh adalah 16,47, yang
mencerminkan bahwa kompetensi pegawai berada pada kategori tinggi. Rentang nilai antara
12,00 hingga 20,00 serta standar deviasi sebesar 1,851 menunjukkan bahwa kompetensi

pegawai cenderung homogen atau merata di antara responden. Secara keseluruhan, hasil
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analisis ini menunjukkan bahwa penerapan Sistem Informasi Akuntansi, kinerja pegawai, dan
kompetensi pegawai berada pada kategori yang baik hingga tinggi. Selain itu, tingkat variasi
data yang relatif rendah pada masing-masing variabel mengindikasikan bahwa persepsi
responden cenderung seragam. Kondisi ini menunjukkan bahwa kompetensi responden rata-
rata sudah berada pada tingkat yang tinggi dan relatif seragam, sehingga kompetensi pegawai
tidak lagi menciptakan variasi yang signifikan dalam membedakan peningkatan Kkinerja
antarpegawai pada saat penerapan Sistem Informasi Akuntansi dilakukan.
Uji Kualitas Data

Uji kualitas data digunakan dalam penelitian untuk mengukur kelayakan instrumen
yang digunakan. Terdapat dua syarat yang berlaku pada sebuah kuesioner adalah keharusan

sebuah kuesioner untuk valid dan reliabel.

Uji Validitas
Tabel 3. Hasil Uji Validitas.
Variabel Item Pertanyaan Koefisien Korelasi Keterangan
Kinerja Pegawai (Y) Y1l 0,867 Valid
Y2 0,836 Valid
Y3 0,907 Valid
Y4 0,797 Valid
Y5 0,809 Valid
Sistem Informasi Akuntansi X1 0,912 Valid
X) X2 0,902 Valid
X3 0,874 Valid
X4 0,769 Valid
Kompetensi Pegawai (Z) Z1 0,922 Valid
Z2 0,922 Valid
Z3 0,901 Valid
Z4 0,714 Valid

Sumber : Data diolah peneliti, 2026.
Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa instrumen-instrumen setiap variabel pada

penelitian adalah valid dan dapat digunakan untuk melakukan penelitian dan pengujian
hipotesis pada penelitian ini, karena nilai pada koefisien korelasi setiap instrumen lebih besar
dari riritis (0,361).

Uji Reliabilitas
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas.
Variabel Cronbach Alpha
Sistem Informasi Akuntansi 0,879
Kinerja Pegawai 0,894
Kompetensi Pegawai 0,886

Sumber : Data diolah peneliti, 2026.
Berdasarkan hasil Tabel 4 menunjukkan nilai cronbach alpha untuk variabel Sistem

Informasi Akuntansi sebesar 0,879. Nilai cronbach alpha untuk variabel kinerja pegawai

sebesar 0,894. Nilai cronbach alpha variabel kompetensi pegawai sebesar 0,886 dan nilai
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cronbach alpha variabel kompetensi pegawai sebesar 0,886. Hasil uji reliabilitas menunjukkan
bahwa nilai cronbach alpha > 0,70, hasil ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan
adalah reliabel.
Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi Klasik adalah serangkaian pengujian statistik yang digunakan untuk
memastikan bahwa model regresi linear memenuhi asumsi-asumsi dasar yang diperlukan untuk
hasil analisis valid dan estimasi parameter tidak bias, efisien dan konsisten. Adapun pengujian
yang dilakukan adalah uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. Uji
asumsi klasik dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 26.0 for windows.
Uji Normalitas

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov Test).

Unstandardized Residual

N 30
Test Statistic 0,086
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200

Sumber : Data diolah peneliti, 2026.

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan nilai Test
Statistic adalah 0,086 dan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai ini menunjukkan bahwa
secara statistik nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari level of significant yaitu 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini
berdistribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Glejser Test).

Variabel Koefisien t Sig.

Sistem Informasi Akuntansi -0,846 0,405
Kompetensi Pegawai -0,300 0,767
SIA*Kompetensi Pegawai -1,592 0,123

Sumber : Data diolah peneliti, 2026.
Hasil uji heteroskedastisitas pada Tabel 6 menunjukkan nilai probabilitas signifikansi

masing-masing variabel bebas lebih dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model
regresi dalam penelitian ini bebas dari heteroskedastisitas.
Uji Multikolinearitas

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas.

Variabel Tolerance VIF

Sistem Informasi Akuntansi 0,633 1,580
Kompetensi Pegawai 0,613 1,630
SIA*Kompetensi Pegawai 0,946 1,057

Sumber : Data diolah peneliti, 2026
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Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada Tabel 7 diatas dapat dilihat bahwa nilai
VIF (Variance Inflation Factor) pada masing-masing variabel adalah 1,580, 1,630, dan 1,057
lebih kecil dari 10,00. Selain itu, dapat dilihat nilai tolerance masing-masing variabel bernilai
0,633, 0,613 dan 0,946 lebih dari 0,10. Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa
dalam model regresi tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas.
Pengujian Hipotesis
Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh secara
langsung antara variabel independen dan variabel dependen dalam penelitian. Analisis ini
digunakan untuk menguji pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi (X) terhadap
Kinerja Pegawai (Y). Sebagai dasar dalam perhitungan ini digunakan model regresi linear

sesderhana sebagai berikut.

Hasil olahan data dengan SPSS versi 26.0 for windows menggunakan model analisis
regresi linear sederhana yang diawali dengan uji sebagai berikut.
Uji Kelayakan Model (Uji F)
Tabel 8. Hasil Uji Kelayakan Model.

Model F Sig.
1 Regression Residual 10,147 0,003
Sumber : Data diolah peneliti, 2026.

Berdasarkan hasil pada Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai Friwung Sebesar 10,147 dengan
tingkat signifikansi 0,03. Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa tingkat signifikansi
lebih kecil dari 0,05 maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi sistem informasi
akuntansi berpengaruh terhadap kinerja pegawai Diskominfo Kabupaten Badung.

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi yang baik mampu mendukung kelancaran
proses kerja pegawai melalui penyediaan informasi yang akurat, cepat, dan relevan. Sistem
yang terintegrasi membantu pegawai dalam melakukan pencatatan, pengolahan data, serta
penyusunan laporan secara lebih efisien sehingga dapat meningkatkan kualitas dan ketepatan
hasil kerja. Selain itu, kompetensi pegawai juga memungkinkan pegawai menyelesaikan tugas
dengan lebih efektif dan meminimalkan kesalahan kerja.

Dengan adanya penerapan Sistem Informasi Akuntansi yang optimal, pegawai dapat
bekerja secara lebih terstruktur dan sistematis, sehingga berdampak pada peningkatan kinerja
pegawai dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Oleh karena itu, sistem informasi
yang diterapkan dalam organisasi memiliki peran penting dalam mendukung peningkatan

produktivitas dan efektivitas kerja pegawai.
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Uji Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi.

Model R-Square Adjusted R-Square
1 0,267 0,240
Sumber : Data diolah peneliti, 2026.

Berdasarkan analisis regresi pada Tabel 9 menunjukkan bahwa nilai Adjusted R-square
yaitu sebesar 0,240 atau 24 persen. Nilai ini memiliki arti bahwa 24 persen kinerja pegawai
Diskominfo Kabupaten Badung dipengaruhi oleh variabel Sistem Informasi Akuntansi,
sedangkan sisanya sebesar 76 persen dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan
dalam model penelitian ini. Hal tersebut menunjukkan bahwa kinerja pegawai tidak hanya
dipengaruhi oleh penerapan Sistem Informasi Akuntansi, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor lain, seperti kualitas kepemimpinan, motivasi kerja, lingkungan kerja, budaya
organisasi, pengalaman kerja, disiplin kerja, komunikasi organisasi, pelatihan, serta dukungan
organisasi dalam menunjang pelaksanaan tugas pegawai. Faktor-faktor tersebut berpotensi
memberikan kontribusi terhadap peningkatan efektivitas dan produktivitas kerja pegawai di
lingkungan organisasi.

Uji Hipotesis (Uji t)
Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis.

Variabel Koefisien regresi t-hitung Signifikansi
Constant 14,843 6,244 0,000
Sistem Informasi Akuntansi 0,478 3,190 0,003

Sumber : Data diolah peneliti, 2026.

Pengujian hipotesis menunjukan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai Diskominfo Kabupaten Badung, dilakukan
dengan menggunakan uji t dengan ketentuan yaitu jika hasil uji t memperoleh nilai signifikansi
kurang dari 0,05 dapat dikatakan bahwa variabel sistem infromasi akuntansi secara parsial
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel kinerja pegawai Diskominfo Kabupaten
Badung.

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel menunjukan bahwa nilai signifikansi t
sebesar 0,03 lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti hipotesis pertama yang menyatakan bahwa
penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh pada kinerja pegawai Diskominfo
Kabupaten Badung diterima (Hz diterima).

Analisis Regresi Moderasi
Analisis regresi moderasi atau Moderated Regression Analysis (MRA) digunakan

untuk melihat apakah variabel Kompetensi Pegawai (Z) berperan sebagai moderasi dalam
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hubungan antara Penerapan SIA (X) dan Kinerja Pegawai (Y). Sebagai dasar dalam
perhitungan ini digunakan model regresi linear sesderhana sebagai berikut.
Y =0+ BLX +PB2Z 4 B3 (KXZ) €. (i)
Hasil olahan data dengan SPSS versi 26.0 for windows menggunakan model analisis
regresi moderasi yang diawali dengan uji sebagai berikut.
Uji Kelayakan Model (Uji F)
Tabel 11. Hasil Uji Kelayakan Model.

Model F Sig.
1 Regression Residual 3,720 0,024

Sumber : Data diolah peneliti, 2026.
Berdasarkan hasil pada Tabel 11 menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 3,720

dengan tingkat signifikansi 0,024. Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa tingkat
signifikansi lebih kecil dari 0,05, sehingga model regresi dapat digunakan untuk memprediksi
pengaruh penerapan Sistem Informasi Akuntansi terhadap kinerja pegawai dengan kompetensi
pegawai sebagai variabel moderasi pada Diskominfo Kabupaten Badung.

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi yang baik mampu mendukung efektivitas kerja
pegawai melalui penyediaan informasi yang akurat, tepat waktu, dan relevan. Sistem yang
terintegrasi membantu pegawai dalam proses pencatatan, pengolahan data, serta penyusunan
laporan secara lebih efisien, sehingga dapat meningkatkan kualitas hasil kerja. Kompetensi
pegawai juga berperan penting dalam mendukung optimalisasi penggunaan sistem informasi
akuntansi. Pegawai yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang memadai
akan lebih mampu memanfaatkan sistem secara maksimal, sehingga dapat meningkatkan
kinerja. Dengan demikian, keberadaan kompetensi pegawai dapat memperkuat hubungan
antara penerapan Sistem Informasi Akuntansi dengan kinerja pegawai.

Uji Koefisien Determinasi (R2)
Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi.

Model R-Square Adjusted R-Square
1 0,300 0,220

Sumber : Data diolah peneliti, 2026.

Berdasarkan analisis regresi pada tabel 12 menunjukkan bahwa nilai Adjusted R-square
sebesar 0,220 atau 22,0 persen. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel penerapan Sistem
Informasi Akuntansi, kompetensi pegawai, serta interaksi antara keduanya mampu
menjelaskan variasi kinerja pegawai sebesar 22,0 persen, sedangkan sisanya sebesar 78,0
persen dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian ini. Jika dibandingkan dengan
model regresi sederhana yang memiliki nilai Adjusted R-square sebesar 0,240 atau 24,0 persen,

maka terjadi penurunan pada model regresi moderasi. Hal ini menunjukkan bahwa



Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Pegawai dengan Kompetensi Pegawai
sebagai Variabel Pemoderasi

penambahan variabel kompetensi pegawai sebagai variabel moderasi belum mampu

meningkatkan kemampuan model dalam menjelaskan variasi kinerja pegawai.

Uji Hipotesis
Tabel 13. Hasil Uji Hipotesis.
Variabel Koefisien regresi t-hitung Signifikansi
Constant 22,118 49,395 0,000
SIA*Kompetensi Pegawai 0,079 0,881 0,386

Sumber : Data diolah peneliti, 2026
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t dengan ketentuan bahwa apabila nilai

signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka variabel tersebut berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil uji hipotesis pada tabel 13 menunjukkan bahwa
variabel interaksi antara Sistem Informasi Akuntansi dan kompetensi pegawai memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,386 yang lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
interaksi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. kompetensi pegawai tidak
mampu memoderasi pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi terhadap kinerja pegawai.
Oleh karena itu, hipotesis kedua (H:) yang menyatakan bahwa kompetensi pegawai
memoderasi pengaruh penerapan Sistem Informasi Akuntansi terhadap kinerja pegawai
ditolak.
Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, penelitian ini menemukan bahwa penerapan
sistem informasi akuntansi (SIA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
pada Dinas Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kabupaten Badung. Hasil analisis
regresi linear sederhana menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,03, di mana nilai tersebut
lebih kecil dari taraf signifikansi yang ditetapkan sebesar 0,05, sehingga hipotesis pertama (H1)
dinyatakan diterima. Hubungan positif ini mengindikasikan bahwa semakin baik penerapan
sistem informasi akuntansi yang diimplementasikan di lingkungan organisasi, maka akan
semakin meningkat pula kinerja para pegawainya. Kontribusi variabel sistem informasi
akuntansi terhadap variasi kinerja pegawai di Diskominfo Kabupaten Badung tercatat sebesar
24 persen berdasarkan nilai Adjusted R-square, sementara 76 persen sisanya dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain di luar model penelitian ini.

Penerapan sistem informasi akuntansi di Diskominfo Kabupaten Badung terbukti
membantu pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan secara lebih cepat, tepat, dan terstruktur,
khususnya pada proses pengelolaan data, penyusunan laporan, serta penyampaian informasi

administratif. Sistem yang terintegrasi memungkinkan pegawai memperoleh informasi secara
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real time sehingga dapat mengurangi keterlambatan pekerjaan dan meminimalkan terjadinya
kesalahan input data. Selain itu, penggunaan sistem informasi akuntansi juga membantu
meningkatkan efisiensi kerja karena pegawai tidak lagi bergantung sepenuhnya pada proses
manual yang membutuhkan waktu lebih lama dan berisiko menimbulkan kesalahan pencatatan.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi tidak hanya
berfungsi sebagai alat administrasi, tetapi juga menjadi sarana pendukung dalam meningkatkan
efektivitas dan produktivitas kerja pegawai di lingkungan organisasi pemerintahan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Rosdiana & Mastuti (2019); Harahap (2021); serta Ricardo & Trisna (2024) yang menyatakan
bahwa penerapan Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai.
Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa sistem informasi yang berkualitas mampu
meningkatkan produktivitas, ketepatan kerja, serta kualitas output yang dihasilkan oleh
pegawai. Temuan penelitian ini juga mendukung teori Technology Acceptance Model (TAM)
yang menjelaskan bahwa penerimaan pengguna terhadap suatu teknologi dipengaruhi oleh
persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan persepsi manfaat (perceived
usefulness). Dalam konteks penelitian ini, pegawai Diskominfo Kabupaten Badung cenderung
menerima dan memanfaatkan sistem informasi akuntansi karena sistem tersebut dianggap
mampu mempermudah pelaksanaan pekerjaan serta membantu meningkatkan kualitas dan
efisiensi kinerja pegawai secara keseluruhan
Kompetensi Pegawai sebagai Variabel Pemoderasi dalam Hubungan Penerapan Sistem
Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil analisis regresi moderasi atau Moderated Regression Analysis
(MRA) yang telah dilakukan, ditemukan bahwa kompetensi pegawai tidak mampu memoderasi
pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi (SIA) terhadap kinerja pegawai di Dinas
Komunikasi dan Informatika (Diskominfo) Kabupaten Badung. Hasil pengujian hipotesis (uji
t) menunjukkan bahwa variabel interaksi antara SIA dan kompetensi pegawai memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,386. Nilai ini jauh lebih besar dari taraf signifikansi yang ditetapkan
sebesar 0,05, sehingga hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa kompetensi pegawai
memoderasi pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi terhadap kinerja pegawai secara
resmi ditolak.

Temuan ini juga didukung oleh hasil uji koefisien determinasi, di mana nilai Adjusted
R-square pada model regresi moderasi tercatat sebesar 0,220 atau 22,0 persen. Jika
dibandingkan dengan model regresi linear sederhana sebelumnya yang memiliki nilai 0,240

atau 24,0 persen, terjadi penurunan kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel
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dependen. Hal ini mengindikasikan bahwa penambahan variabel kompetensi pegawai sebagai
variabel pemoderasi justru tidak memperkuat atau meningkatkan kontribusi model dalam
menjelaskan kinerja pegawai di lingkungan Diskominfo Kabupaten Badung. Dengan
demikian, meskipun model ini dinyatakan layak secara uji F (signifikansi 0,024), interaksi
antara sistem dan kompetensi tidak memiliki pengaruh signifikan secara parsial. Hasil
penelitian ini diperoleh berdasarkan pengujian terhadap 30 responden yang merupakan
pegawai yang berkaitan langsung dengan penggunaan sistem informasi akuntansi di
Diskominfo Kabupaten Badung. Kondisi tersebut menjadi salah satu keterbatasan penelitian
karena jumlah sampel yang digunakan relatif terbatas dan difokuskan hanya pada pegawai yang
benar-benar memahami serta menggunakan sistem informasi akuntansi dalam pelaksanaan
pekerjaannya.

Tidak signifikannya peran moderasi kompetensi pegawai memberikan gambaran
bahwa pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi terhadap Kinerja pegawai bersifat
langsung dan tidak dipengaruhi oleh tinggi rendahnya kompetensi pegawai. Kondisi ini
menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi yang diterapkan di Diskominfo Kabupaten
Badung telah mampu digunakan oleh pegawai secara relatif merata dalam mendukung
pelaksanaan pekerjaan. Sistem informasi akuntansi yang diterapkan cenderung sudah stabil,
bersifat user-friendly, serta didukung oleh prosedur standar operasional (SOP) yang jelas dan
terstruktur, sehingga pegawai dengan tingkat kompetensi yang berbeda tetap dapat
menjalankan tugas dan menyelesaikan pekerjaan dengan baik. Selain itu, penggunaan sistem
informasi akuntansi yang telah disesuaikan dengan kebutuhan organisasi juga mempermudah
pegawai dalam mengakses informasi, mengolah data, dan menyusun laporan kerja secara lebih
efisien.

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa keberhasilan penerapan sistem informasi
akuntansi di lingkungan Diskominfo Kabupaten Badung lebih dipengaruhi oleh kualitas dan
efektivitas sistem itu sendiri dibandingkan oleh kemampuan kompetensi pegawai sebagai
variabel pemoderasi. Dengan demikian, kompetensi pegawai belum terbukti menjadi faktor
yang mampu memperkuat maupun memperlemah hubungan antara penerapan sistem informasi

akuntansi dan kinerja pegawai.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat
ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: Penerapan Sistem Informasi Akuntansi

berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
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Badung. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik penerapan Sistem Informasi Akuntansi
yang digunakan, maka semakin tinggi pula Kinerja pegawai. Sistem informasi yang mampu
menyediakan informasi yang akurat, relevan, dan tepat waktu dapat membantu pegawai dalam
meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja. Kompetensi pegawai tidak mampu memoderasi
pengaruh penerapan Sistem Informasi Akuntansi terhadap kinerja pegawai. Hal ini ditunjukkan
oleh hasil uji interaksi yang tidak signifikan, sehingga kompetensi pegawai tidak terbukti
memperkuat maupun memperlemah hubungan antara penerapan Sistem Informasi Akuntansi
dan kinerja pegawai. Dengan demikian, pengaruh Sistem Informasi Akuntansi terhadap kinerja
pegawai bersifat langsung dan tidak dipengaruhi oleh kompetensi pegawai sebagai variabel
moderasi. Kondisi ini juga dapat dipengaruhi oleh keterbatasan penelitian, khususnya jumlah
sampel yang relatif kecil yaitu hanya sebanyak 30 responden, sehingga kemampuan model
dalam mendeteksi pengaruh moderasi menjadi kurang optimal dan tingkat generalisasi hasil

penelitian masih terbatas.
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